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ABSTRAK
Titrasi asam-basa memerlukan indikator untuk menunjukkan perubahan warna pada setiap interval derajad keasaman 
(pH). Indikator sintetis yang digunakan selama ini mempunyai beberapa kelemahan seperti polusi kimia, ketersediaan 
dan biaya produksi mahal. Upaya penelitian sudah dilakukan untuk menggantikan indikator sintetis dengan indikator 
dari ekstrak mahkota bunga sepatu. Indikator herbal tersebut dibuat dengan cara mengekstrak mahkota bunga Hibiscus 
rosa sinensis L dengan mengunakan pelarut metanol-asam asetat. Kemudian dievaluasi dengan indikator pembanding 
fenolftalein dan metil oranye (produksi E merck) untuk titrasi asam-basa yaitu asam kuat-basa kuat, basa lemah-asam 
kuat dan asam lemah-basa kuat. Dari hasil penelitian diketahui bahwa indikator dari mahkota bunga sepatu untuk 
menunjukkan titik ekivalen dalam titrasi tersebut memberikan hasil yang setara dengan indikator pembandingnya. 
Hasil penelitian menunjukkan, indikator dari mahkota bunga sepatu dapat sebagai pengganti indikator sintetis (metil 
oranye dan fenolftalein) yang selama ini digunakan.
Kata kunci: Indikator, titrasi asam-basa, mahkota bunga, bunga sepatu
ABSTRACT
Titration acid-base needs indicator to show the change of color on interval of hydrogen exponent/degree of acid (pH). 
Indicator of synthetic which always be used have disadvantages like chemical pollution, stock and expensive of pro-
duction cost. The research has been carried out to substitute the synthetic indicator with herbal indicator extracted from 
flower crown of Hibiscus rosa sinensis L extract. The herbal indicator was extracted from the flower crown Hibiscus 
rosa sinensis L using a mixture methanol-acetic acid. Then it was evaluated with phenolphthalein and methyl orange 
(E merck) comparer to titration the acid-base, they are strong acid-strong base, weak base-strong acid and weak acid-
strong base. The result of research show that herbal indicator of flower crown Hibiscus rosa sinensis L to show the 
equivalent point in all titrations give peer result with the comparison. With the research result hoped that indicator 
titration acid-base flower crown Hibiscus rosa sinensis L is able to as replace synthetic indicator (metyl orange and 
phenolphtalein) which always be used before.
Keywords: Indicator, titration acid-base, flower crown, Hibiscus rosa sinensis L
PENDAHULUAN
Tanaman bunga sepatu (Hibiscus rosa sinensis L), mu-
dah dibudidayakan di daerah beriklim tropis dengan stek 
batang, mulai berbunga umur 3-4 bulan (Rauf dan Nuryanti, 
2004). Kelopak bunganya dikenal sebagai refrigerant dan de-
mulcent, daunya digunakan untuk obat pencahar, sedangkan 
akarnya dimanfaatkan sebagai obat batuk. Studi fitokimia 
mengungkapkan terdapat bahan-bahan kimia diantaranya 
fla vonoid, flavonoid glikosida, hibiscetine, asam sitrat, asam 
tartrat, siklopropenoid dan pigmen antosianin (Anja dkk., 
2003; Gilani dkk., 2005).. Antosianin yang terdapat pada bu-
nga sepatu adalah jenis pelargonidin (Nuryanti dan Pursitasa-
ri, 2008).
 Antosianin dari berbagai tanaman semakin banyak 
digunakan dalam industri makanan dan obat-obatan karena 
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warnanya menarik dan aman bagi kesehatan. Warna antosia-
nin sangat dipengaruhi oleh struktur antosianin serta derajat 
keasaman (pH) (Jacman dkk.,1987). Antosianin cenderung 
tidak berwarna di daerah pH netral, di dalam larutan yang 
pHnya sangat asam (pH< 3) memberikan warna merah yang 
maksium, sedangkan di dalam larutan alkali (pH 10,5) pig-
men antosianin mengalami perubahan warna menjadi biru 
(Torskangerpoll dkk., 2005). 
Berdasarkan perubahan warna pada ring pH tersebut, 
mungkinkah bahan alam khususnya bunga yang mengandung 
antosianin dapat digunakan sebagai indikator titrasi asam-basa. 
Bunga sepatu yang berwarna merah mengandung antosianin, 
dapatkah ekstrak bunga tersebut digunakan sebagai indikator 
titrasi asam-basa. Di dalam titrat dan titran yang ditambah in-
dikator dari ekstrak bunga tersebut dapat memberikan peru-
bahan warna yang jelas untuk menunjukkan titik ekivalen dan 
memberikan hasil yang setara dengan indikator pembanding 
fenolftalein dan metil oranye (indikator sintetis). 
Indikator sintetis tersebut sangat dibutuhkan di ting-
kat sekolah lanjutan sampai dengan perguruan tinggi, yang 
selama ini digunakan memiliki beberapa kelemahan seperti 
polusi kimia, ketersediaan dan biaya produksi tinggi. Indika-
tor sintetis titrasi asam-basa harganyapun relatif mahal dan 
sangat sulit didapatkan di daerah pedesaan (khususnya di luar 
Jawa).
Tujuan penelitian ini yang utama adalah bagaimanan 
membuat ekstrak bunga sepatu sebagai indikator titrasi asam-
basa. Selain itu bertujuan untuk mengetahui apakah indikator 
dari ekstrak mahkota bunga sepatu dapat digunakan sebagai 
pengganti indikator sintetis. Keberhasilan penelitian ini secara 
fundamental dapat membantu pemerintah di bidang pendidikan 
dan dapat mengalihkan indikator sintetis ke bahan alam yang 
mudah dilestarikan, akan dapat meningkatkan nilai eko nomis 
bunga sepatu serta dapat sebagai acuan untuk pembuatan in-
dikator dari bunga tersebut bagi guru kimia di pedesaan.
METODE PENELITIAN
Bahan dan Alat Penelitian
Mahkota bunga sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) yang 
digunakan dalam penelitian ini berasal dari Trisik, Kabupaten 
�ulon Progo, diidentifikasi di Laboratorium Taksonomi Tum-
buhan, Fakultas Biologi, Universitas Gajah Mada. Bunga 
yang digunakan sebagai sampel adalah bunga yang berwarna 
merah. Bahan kimia yang digunakan dalam penelitian adalah 
natrium carbonat, natrium bikarbonat, asam asetat, indikator 
metil oranye (MO), indikator fenolftalein (PP), asam asetat, 
metanol, natrium hidroksida, dan asam klorida, semua bahan 
kimia tersebut yang digunakan dalam penelitian ini berdera-
jad proanalisis produksi E. Merck.
Alat yang digunakan antara lain seker untuk ekstraksi 
(IKA®KS 130 basic), rotaevaporator Buchii (R-124), corong 
Buchner, pH meter (Hanna HI-8314), buret mikro (JEN-
CO�S Scintific USA), pipet mikro (SOLORE� Swiss), pipet 
volum, erlenmeyer, pengaduk magnet dan neraca analitik (Li-
bror EB-330 Shimadzu). 
Preparasi Ekstrak Mahkota Bunga Sepatu
Ditimbang sebanyak 50 g mahkota bunga sepatu, lalu 
dicuci dengan aquades sampai bersih, dipotong kecil-kecil, 
kemudian ditambah pelarut n-heksana sebanyak 500 mL dan 
dimaserasi selama 20 jam selanjutnya disaring. Residu hasil 
penyaringan diekstrak dengan pelarut etil asetat sebanyak 
500 mL selama 20 jam. Residu kemudian diekstraksi kem-
bali dengan metanol-asam asetat sebanyak 500 mL selama 20 
jam. Hasil ekstraksi disaring dengan menggunakan penyaring 
kain kasa, kemudian disaring kembali dengan kertas saring. 
Filtrat hasil penyaringan kemudian dievaporasi sampai vol-
ume menjadi setengahnya. Hasil evaporasi siap digunakan 
sebagai indikator titrasi asam-basa.
Uji Coba Ekstrak Mahkota Bunga Sepatu Sebagai Indi­
kator
Titrasi basa kuat dengan asam kuat. Diukur seba-
nyak 45 mL larutan NaOH yang sudah distandarisasi, lalu 
dimasukkan dalam erlenmeyer, kemudian ditambah beberapa 
tetes indikator ekstrak mahkota bunga sepatu sampai larutan 
berwarna hijau muda, selanjutnya dititrasi dengan larutan 
HCl 0,1 N sampai terjadi perubahan warna. Titrasi dilakukan 
3 kali dan dicatat volume larutan HCl 0,1 N yang diperlu-
kan untuk titrasi. Indikator fenolftalein merupakan indikator 
titrasi asam-basa memiliki jangkauan pH 8,0-9,6 (Day dan 
Underwood, 1998), indikator ini digunakan sebagai pemban-
ding. Dilakukan penelitian yang sama dengan menggantikan 
indikator ekstrak bunga sepatu dengan indikator pembanding 
fenolftalein.
Titrasi basa lemah dengan asam kuat. Diukur seban-
yak 45 mL NaHCO3, dimasukkan dalam erlenmeyer kemu-
dian ditambah beberapa tetes indikator dari ekstrak mahkota 
bunga sepatu sampai larutan berwarna hijau muda, kemudian 
dititrasi dengan larutan HCl 0,1 N yang sudah distandarisa-
si. Penambahan HCl 0,1 N sampai terjadi perubahan warna. 
Titrasi dilakukan 3 kali dan dicatat volume larutan HCl 0,1 N 
yang diperlukan untuk titrasi.
Menurut Day dan Underwood (1998) indikator metil 
oranye mempunyai jangkauan pH 3,1-4,4 merupakan indika-
tor titrasi basa lemah-asam kuat, sehingga indikator tersebut 
dipakai sebagai pembanding. Dalam penelitian ini dikerja-
kan titrasi yang sama dengan menggunakan indikator metil 
oranye sebagai pembanding.
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Titrasi asam lemah dengan basa kuat. Diukur seba-
nyak 45 mL larutan asam asetat (CH3COOH), dimasukkan da-
lam erlenmeyer kemudian ditambah beberapa tetes indikator 
ekstrak bunga sepatu sampai larutan berwarna merah muda, 
lalu dititrasi dengan larutan NaOH 0,1 N yang sudah distan-
darisasi. Penambahan NaOH 0,1 N sampai terjadi perubahan 
warna. Titrasi dilakukan 3 kali dan dicatat volume larutan 
HCl 0,1 N yang diperlukan untuk titrasi. Dalam penelitian ini 
dikerjakan titrasi yang sama dengan menggunakan indikator 
fenolftalen sebagai pembanding.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstrak Mahkota Bunga Sepatu Sebagai Indikator Titra­
si Asam­Basa
Hasil indikator dari ekstrak mahkota bunga sepatu yang 
diperoleh, menunjukkan perubahan warna yaitu dalam laru-
tan asam berwarna merah dan dalam basa bewarna hijau. Pe-
rubahan warna ekstrak mahkota bunga sepatu dalam larutan 
asam dan basa disebabkan adanya antosianin, larutan ekstrak 
mahkota bunga sepatu dalam asam tidak berwarna dalam 
basa berwarna violet (Bhagat dkk., 2008). Antosianin dalam 
strukturnya mengandung kation flavilium, dapat terjadi pe-
rubahan warna karena terjadinya perubahan bentuk struktur 
yang disebabkan oleh pengaruh pH. Hasil analisis ekstrak 
mahkota bunga sepatu, dengan menggunakan spektrofotome-
ter UV-Vis, kondisi larutan pada pH 8 muncul serapan pada 
daerah panjang gelombang (λ maks) 601 nm, warna larutan 
dalam pH tersebut hijau kebiruan. Perubahan bentuk struktur 
antosianin karena pengaruh pH disajikan pada Gambar 1.
Antosianin struktur (1) pada Gambar 1, dalam kondisi 
asam berwarna merah, apabila pH dinaikan (pH < 4) akan 
terbentuk karbinolbase (3) tidak berwarna dan selanjutnya 
terjadi kestimbangan toutomeri membentuk kalkon (4). Pada 
kondisi pH > 6 mengalami perubahan bentuk struktur menjadi 
anhidrobase (2), yang dapat terjadi perluasan ikatan delokal, 
sehingga menyebabkan perubahan berwarna yang lebih kuat 
intensitasnya dan menghasilkan warna biru. Anhidrobase ter-
sebut memberikan serapan pada daerah panjang gelombang 
(λ maks) 610 nm (Mabry dkk., 1987; Brouillard dan Delapor-
te, 1977; Brouillard dkk., 1982).
Uji Coba Ekstrak Mahkota Bungasepatu Sebagai Indika­
tor Titrasi Asam­Basa
Titrasi basa kuat dengan asam kuat. Ekstrak mah-
kota bunga sepatu sebagai indikator karena mengandung 
anto sia nin, yang dapat mengalami kesetimbangan dengan 
mem bentuk senyawa anhidrobase. Hasil yang diperoleh pada 
ti trasi basa kuat dengan asam kuat menunjukkan pH di atas 
9,60 berwarna hijau, perubahan warna tersebut menunjukkan 
jangkauan pH indikator fenolftalein yaitu 8,0-9,6 (Day dan 
Underwood, 1998). Diantara pH 9,60-4,85 terjadi perubahan 
warna sedikit demi sedikit dari hijau menjadi merah, dan pH 
di bawah 4,85 larutan berwarna merah. Indikator pemban ding 
yang digunakan fenolftalein, hasil yang diperoleh dengan in-
dikator pembanding menunjukkan pH di atas 9,50 berwarna 
merah muda, diantara pH 9,50-4,90 terjadi perubahan sedikit 
demi sedikit dari merah muda menjadi tidak berwarna, pH 
dibawah 4,90 larutan tidak berwarna. Pada uji ini ekstrak 
mahkota bunga sepatu dapat digunakan untuk titrasi basa kuat 
dengan asam kuat. Hal ini dibuktikan hasil titrasi mengguna-
kan ekstrak bunga tersebut dan indikator fenolftalein sebagai 
pemban ding memberikan hasil yang setara.
Titrasi basa lemah dengan asam kuat. Hasil titrasi 
basa lemah dengan asam kuat, menggunakan indikator ek-
strak mahkota bunga sepatu yang diperoleh menunjukkan pH 
di atas 4,29 berwarna hijau, diantara pH 4,29-3,09 terjadi pe-
rubahan warna sedikit demi sedikit dari hijau menjadi merah, 
dan pH di bawah 3,09 larutan berwarna merah. Perubahan 
warna dari indikator ekstrak bunga sepatu tersebut berada 
dalam jangkauan indikator metil oranye yaitu pada 4,4-3,1 
(Day dan Underwood, 1998). Indikator pembanding yang di-
gunakan metil oranye, hasil yang diperoleh dengan indikator 
pembanding menunjukkan pH di atas 4,55 berwarna kuning, 
diantara pH 4,55-3,0 terjadi perubahan sedikit demi sedikit 
dari kuning menjadi merah. Pada uji ini ekstrak mahkota bun-
ga sepatu dapat digunakan untuk titrasi basa lemah dengan 
asam kuat. Hal ini dibuktikan hasil titrasi menggunakan ek-
strak tersebut memberikan hasil yang setara dengan indikator 
metil oranye.
Titrasi asam lemah dengan basa kuat. Hasil titrasi 
asam lemah dengan basa kuat dengan menggunakan indika-
tor ekstrak mahkota bunga sepatu yang diperoleh menunjuk-
kan pH di bawah 5,80 berwarna merah, diantara pH 5,80-9,55 
Gambar 1. Bentuk kesetimbangan kation flavilium pada antosianin dalam 
berbagai rentang pH (Mabry dkk., 1987; Brouillard dan Delapor-
te, 1977; Brouillard dkk., 1982)
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terjadi perubahan warna sedikit demi sedikit dari merah men-
jadi hijau, dan pH di di atas 9,55 larutan berwarna hijau. In-
dikator pembanding yang digunakan fenolftalein, hasil yang 
diperoleh dengan indikator pembanding menunjukkan pH di 
atas 9,10 berwarna merah muda, diantara pH 5,70-9,10 terjadi 
perubahan sedikit demi sedikit dari tidak berwarna menjadi 
merah, di atas pH 9,10 berwarna merah muda. Pada uji ini 
ekstrak mahkota bunga sepatu dapat digunakan untuk titra-
si asam lemah dengan basa kuat. Hal ini dibuktikan titrasi 
menggunakan ekstrak tersebut memberikan hasil yang set-
ara dengan indikator fenolftalein. Hasil titrasi menggunakan 
indikator ekstrak bunga sepatu pada berbagai kondisi titrasi 
seperti terangkum dalam Tabel 1.
Pada titrasi basa kuat-asam kuat, basa lemah-asam kuat 
dan sebaliknya, titik ekivalen yang terjadi pada saat titrasi ber-
langsung tidak akan dapat diamati secara visual (dengan mata), 
karena perubahan warna dari suatu indikator baru bisa tera mati 
pada saat mol titran lebih besar dari pada mol titrat, sehingga 
yang bisa teramati pada saat titrasi adalah titik akhir titrasi. 
Sebagai contoh pada titrasi asam kuat-basa kuat yaitu 50 mL 
0,1 M HCl dititrasi dengan 0,1 M NaOH (Sumber data buku 
analisa kimia kualitatif, Day dan Underwood, 1998) pada saat 
volume NaOH 49,95 mL pH titrat 4,30, dan pada saat volu me 
NaOH tepat 50 mL pH titrat 7,0 akan tetapi ketika volume 
NaOH 50,05 mL (hanya kelebihan 0,05 mL) pH titrat naik 
dratis mencapai 9,70 indikator fenolfalein berwarna merah. 
Pada saat terjadinya titik ekivalen secara teoritis pH 7, indika-
tor fenolfalein yang digunakan belum memberikan perubahan 
warna. Daerah pH titik ekivalen tersebut berada antara rentang 
pH 4,30-9,70 (Day dan Underwood, 1998). Jika dibanding-
kan dengan hasil penelitian titrasi basa kuat dengan asam kuat 
menggunakan indikator yang sama ren tang pH teramati antara 
4,90-9,50, sedangkan dengan menggunakan indikatror ekstrak 
bunga sepatu rentang pH teramati antara 4,85-9,60. Berdasar-
kan data tersebut bila dibandingkan ada kemiripan (hampir 
sama). Begitu pula untuk titrasi asam lemah dengan basa kuat 
dan sebaliknya titik ekivalen pada saat berlangsungnya titrasi 
tidak dapat teramati, se hingga yang bisa teramati dalam titrasi 
asam-basa adalah titik akhir titrasi.
Senyawa-senyawa organik yang dapat digunakan se-
bagai indikator dalam titrasi mempunyai karakteristik yaitu 
senyawa memberikan perubahan warna terhadap perubahan 
suasana pH larutan. Perubahan warna dapat terjadi melalui 
proses keseimbangan bentuk molekul dan ion dari senyawa 
indikator tersebut. Sebagai contoh senyawa fenolftalein me-
rupakan indikator asam lemah-basa kuat, seperti yang disa-
jikan pada Gambar 2, mengalami perubahan kesetimbangan 
ion yang diikuti perubahan warna dari tidak berwarna pada 
kondisi asam menjadi merah pada kondisi basa. Dari reaksi 
kesetimbangan, diketahui bahwa senyawa indikator berada 
dalam bentuk ion yang dapat menghasilkan perubahan warna 
merah (Purwono dan Mahardani, 2009). Perubahan warna 
tersebut karena senyawa fenol dalam bentuk ion mengalami 
delokalisasi membentuk quinoid.
             
Tabel 1.  Penggunaan indikator ektrak bunga sepatu pada berbagai kondisi titrasi
Indikator
Kondisi titrasi dan titik ekivalen
Asam lemah-basa kuat (CH-
3COH dengan NaOH)
Basa kuat-asam kuat (NaOH dengan 
HCl)
Basa lemah-asam kuat (NaHCO3 
dengan HCl)
Vol. NaOH 0,1 
N (mL)
Warna akhir 
titrasi dan pH 
titrat
Vol. HCl 0,1 N 
(mL)
Warna akhir 
titrasi dan pH 
titrat
Vol. HCl
0,1 N (mL)
Warna akhir 
titrasi dan PH 
titrat
Fenolftalein 45,23 ± 0,342
Tdk berwana-
merah, pH 5,70 
- 9,10
45,20 ± 0,312
Merah-tdk ber-
warna, pH titrat 
9,50-4,90
Metil oranye 45,23 ± 0,30
Kuning-merah, 
pH larutan 4,55- 
3,0
Bunga 
sepatu 45,30 ± 0, 35
Merah-hijau 
pH titrat 5,80 
- 9,55
45,37 ± 0,297
Hijau-merah , 
pH titrat 9,60 - 
4,85
45,38 ± 0,35 Hijau-merah, pH titrat 4,29-3,09
Terjadi kenaikan pH pada titik 
akhir titrasi. Titik ekivalen terca-
pai diantara rentang pH tersebut
Terjadi penurunan pH pada titik 
akhir titrasi. Titik ekivalen tercapai 
diantara rentang pH tersebut
Terjadi penurunan pH pada titik 
akhir titrasi. Titik ekivalen terjadi 
diantara rentang pH tersebut
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Gambar 2. Bentuk kestimbangan dari fenolftalein
Indikator metil oranye banyak digunakan dalam titrasi 
asam kuat-basa lemah merupakan suatu basa berwarna kun-
ing, dengan penambahan ion hidrogen menghasilkan kation 
berwarna merah muda (Day dan Underwood, 1998). Benuk 
kesetimbangan dari metil oranye seperti disajikan pada Gam-
bar 3 berikut ini.
              
Gambar 3. Bentuk kesetimbangan dari indikator metil oranye
Struktur antosianin mempunyai delokalisasinya yang 
dapat diperpanjang akibat pengaruh basa (kenaikan pH), 
membentuk anhidrobase, sehingga terjadi perubahan warna. 
Perubahan bentuk struktur yang menyebabkan terjadinya pe-
rubahan warna ini ada kemiripan dengan indikator fenolfta-
lein. Sehingga ekstrak mahkota bunga sepatu yang mengand-
ung senyawa antosianin dapat sebagai pengganti indikator 
sintetis.
KESIMPULAN
Ekstrak mahkota bunga sepatu dapat digunakan seba-
gai indikator pada titrasi asam-basa (asam kuat-basa kuat, 
asam lemah-basa kuat dan basa lemah-asam kuat). Perubahan 
warna dalam asam berwana merah dan basa berwarna hijau. 
Terjadinya perubahan warna karena dalam ekstrak tersebut 
mengandung antosianin, yang dalam strukturnya terdapat ka-
tion flavilium membentuk anhidrobase akibat perubahan pH. 
Indikator ekstrak mahkota bunga sepatu mempunyai kemiri-
pan dengan indikator metil oranye dan fenolftalein, sehingga 
dapat sebagai pengganti indikator tersebut.
SARAN
Untuk memperkaya khasanah pengetahuan pemanfaa-
tan bunga sepatu yang berwarna merah, perlu dilakukan pe-
nelitian lebih lanjut tentang identifikasi struktur antosianin 
yang terdapat dalam bunga tersebut serta aplikasinya sebagai 
antioksidan dan zat pewarna.
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